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RINGKASAN 

 
 

   
 
Morphological image processing adalah merupalan bagian dari pengolahan citra digital yang 
didasarkan pada  intuisi manusia dan persepsi  yang  terbangun. Morphological  atau  cukup 
ditulis Morfologi, merupakan    pengolahan    citra  berdasarkan  geometri.  Proses Morfologi 
terutama digunakan untuk menghapus  ketidaksempurnaan  yang  ada dalam  citra  (image). 
Tidak  terkecuali  di  bidang  kedokteran  / medis,  image  yang  diperoleh  hasil  rontgent  atau 
scanner,  tidak  memiliki  akurasi  kualitas  gambar  yang  diharapkan.  Hal  ini  karena  faktor 
gerakan dari tubuh dan instrumen (tidak fokus), sehingga gambar yang dihasilkan kabur dan 
terdistorsi. Salah satu metode untuk meningkatkan citra  ini dengan menggunakan metode 
morfologi. Dengan operasi erosion dan dilation serta kombinasi keduanya dalam proses open 
dan  close,  morfologi  tingkat  tinggi  dan  kompleks  dapat  diterapkan.  Kunci  keberhasilan 
terletak  pada  proses  pemilihan morfologi  operasi matematika,  filter  dan  pilihan  elemen 
terstruktur. Dalam sebuah studi yang diperoleh hasil yang optimal untuk gambar terdistorsi 
dengan SNR 19,891 dB, pengurangan bit 2,206, dan Gain 13,27 dB. 
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PRAKATA 

 
 

 
Segala puji dan syukur senantiasa kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas karunia dan 

limpahan rahmat‐Nya, sehingga akhirnya kami dapat menyelesaikan penyusunan Penelitian 

Reguler Kompetitif yang diperuntukkan untuk memenuhi persyaratan Tridharma Perguruan 

Tinggi di Jurusan Teknik Elektro – Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan Penelitian ini dapat terselesaikan atas 

dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami ingin 

menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Jurusan Teknik Elektro – Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah 

mempercayakan pengadaan penelitian. 

2. Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah memberikan biaya keperluan 

penelitian. 

3. Rekan dan mahasiswa serta semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang 

telah memberikan motivasi dan perhatiannya sampai terselesaikannya penyusunan 

materi ini. 

 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa materi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami 

mengharapkan segala kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian dan 

penulisan di masa mendatang. Kami berharap semoga materi ini dapat bermanfaat bagi yang 

membaca dan membutuhkannya. Semoga Allah SWT selalu melindungi dan memberikan 

pahala bagi kita semua, amin. 

 

 

Windan, September 2013 

Penyusun, 
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